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ABSTRACT

Students often experience low learning motivation during classroom interactions,
creating challenges for teachers in building an engaging learning atmosphere. This
study aims to strengthen students’ interest and activity in learning, explore teachers’
competence in motivating learners, and understand students” learning responses
through classroom instruction. This research employs a library research design
supported by content analysis to examine scholarly sources related to motivation
and learning strategies. The findings indicate that students’” motivation grows
through clear instructions, varied teaching models, supportive environments,
positive  competition, responsibility-sharing, and collaborative learning
opportunities. The study implies that teachers must be creative and innovative in
designing learning conditions that nurture intrinsic motivation and encourage
meaningful participation.
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ABSTRAK

Peserta didik kerap mengalami penurunan motivasi saat berinteraksi dalam proses
pembelajaran sehingga guru dituntut mampu membangun suasana belajar yang
menarik dan efektif. Penelitian ini bertujuan memperkuat minat serta aktivitas
belajar peserta didik, mengkaji kemampuan guru dalam memberikan motivasi, dan
memahami respon belajar peserta didik melalui pembelajaran di kelas. Penelitian
menggunakan desain studi kepustakaan dengan analisis isi untuk menelaah
berbagai sumber ilmiah terkait motivasi dan strategi pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi peserta didik meningkat melalui instruksi yang jelas,
variasi model pembelajaran, lingkungan yang mendukung, kompetisi positif,
pemberian tanggung jawab, serta kesempatan belajar secara kolaboratif. Temuan
ini mengisyaratkan bahwa guru perlu terus kreatif dan inovatif dalam menciptakan
kondisi pembelajaran yang menumbuhkan motivasi intrinsik dan partisipasi
bermakna.

Kata Kunci: Guru, Strategi, Minat Belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar yang sengaja dirancang pemerintah untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan.Salah satu tujuan pendidikan itu sendiri untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas.Menurut Sahertian,
“salah satu usaha yang ditempuh untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia adalah melalui proses pembelajaran di sekolah” .Dalam keseluruhan proses
proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling
pokok.”Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada
proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik”.

Menurut Hamali, Kegiatan belajar merupakan proses penting di dalam
perkmbangan perilaku dan kepribadian siswa. “Proses belajar dan hasil belajar para
siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya akan
tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompentensi guru yang mengajar dan
membimbing mereka”. Usman juga mengatakan, “Oleh karena itu guru memegang
peranan penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang
dilaksanakan untuk mencapai hasil belajar siswa yang optimal”.

Di dalam pendidikan, pada hakekatnya seorang guru bertugas mencerdaskan
bangsa dalam suatu bentuk dalam pendidikan formal. Setiap usaha yang
dilaksanakan tidak terlepas dari faktor penghambat dalam mencapai tujuan yang
diinginkan. Guru merupakan faktor dominan dalam menentukan keberhasilan
proses belajar mengajar. Seorang guru bukan hanya berperan sebagai fasilitator dan
mediator, akan tetapi juga dituntut untuk dapat berperan sebagai motivator yang
dapat membangkitkan semangat dan dorongan peserta didik dalam belajar dengan
menggunakan berbagai keterampilan mengajar guru yang sesuai serta menunjang
pembentukan kompetensi dasar peserta didik yang lebih baik dari segi pengetahuan,
keterampilan maupun sikapnya.

Sisi lain, guru penting memiliki kemampuan dan kecerdasan emosional dan
spiritual, sebagai pendekatan dalam memahami kesiapan mental belajar peserta
didik. Peserta didik dapat meningkat minat belajarnya jika menjadi siap untuk
belajar. Kesiapan belajar peserta didik tersebut tampak pada fokusnya mengikuti
pembelajaran, dapat berpartisipasi, rajin bertanya, menyimak penjelasan guru, dan
seterusnya. Hal tersebut menjadi diskursus penting dalam penelitian ini sehingga
dinilai sangat urgen dan relevan untuk menemukan solusi bagi peningkatan kualitas
pembelajaran, khususnya peningkatan minat belajar peserta didik di kelas.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Disebut
penelitian kepustakaan karena data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam
menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan, baik berupa buku,
ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah, dan sebagainya. Penelitian ini
mengkaji subjek penelitian dengan menelaah literatur dan referensi yang terkait.
Sumber data diambil dari referensi yang terkait, hasil penelitian para ahli, dan
publikasi jurnal ilmiah. Analisis data pada penelitian ini bersifat analisis isi (content
analysis). Holsti menyatakan bahwa analisis isi merupakan teknik penelitian yang
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ditujukan untuk membuat kesimpulan dengan cara mengidentifikasi karakteristik
tertentu pada pesan-pesan secara sistematis dan objektif. Uji keabsahan data
dilakukan dengan cara triangulasi data dari referensi, baik dari segi metode maupun
dari segi sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Minat belajar atau dorongan untuk belajar didapat dari suasana pembelajaran

yang akan memberikan motivasi dan kebebasan dalam mengeksplorasi atau

menganalisis pengalaman belajar. Desain pembelajaran yang kondusif akan

memberikan kebebasan mengekspresikan ide dan motivasi belajar mandiri Strategi

guru untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik di dalam kelas,

adalah:

1. Berikan Peserta didik untuk Mengambil Keputusan serta Kontrol
Saat sebuah instruksi dari guru menjadi sesuatu yang penting dalam menjaga
motivasi dan belajar peserta didik, memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memilih beberapa pilihan dan kontrol terhadap apa yang terjadi
di kelas sebenarnya adalah salah satu cara terbaik yang bisa guru lakukan
agar peserta didik terlibat dalam pembelajaran.Contohnya, memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memilih jenis tes apa yang
diharapkan atau juga materi jenis apa yang ingin dipelajari saat
pembelajaran.Hal ini setidaknya mampu memberikan motivasi belajar
berlebih bagi peserta didik.

2. Berikan Sebuah Instruksi yang Jelas
Peserta didik akan teramat sangat frustasi jika diberikan sebuah tugas yang
tidak ada kejelasan akan tugas yang diberikannya tersebut Mereka akan
semakin surut motivasi dalam belajarnya yang dikarenakan ketidakfahaman
terhadap tugas yang diberikan. Setiap awal tahun, sebisa mungkin guru
untuk memberikan instruksi, peraturan dan harapan kepada peserta didik
secara jelas agar kedepannya peserta didik faham dengan maksud dan tujuan
gurunya.

3. Ciptakan Lingkungan Kelas Bebas Ancaman
Terkadang ada guru yang sangat menekankan sebuah konsekuensi apabila
ada peserta didik yang melanggar, guru tersebut terus saja mengingat dan
mengulang-ngulang pembahasan ini setiap pertemuan. Tentu ini akan
memberikan image negatif peserta didik terhadap gurunya. Mereka akan
beranggapan bahwa gurunya tersebut sudah tidak pernah lagi percaya
kepada mereka. Padahal dari pada membahas hal ini secara terus-menerus,
yang mana akan membuat diri peserta didik selalu dalam keadaan terancam,
lebih baik memberikan motivasi dengan memberikan kepercayaan kepada
peserta didik. Ketika guru membuat sebuah lingkungan yang aman dan lebih
mementingkan keyakinannya terhadap apa yang dilakukan peserta didik
daripada meletakkan konsekuensi terhadap peserta didik yang melanggar,
akan lebih memungkinkan peserta didik untuk tetap termotivasi untuk
melakukan pekerjaan mereka.
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4. Ubah Suasana Belajar
Kelas merupakan tempat yang sangat bagus untuk belajar, namun jika
dilakukan terlalu sering akan menimbulkan perasaan bosan dari diri peserta
didik. Untuk menghindari hal ini dan juga untuk meningkatkan ketertarikan
peserta didik dalam mempelajari suatu materi, berikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar di luar kelas. Guru bisa melakukannya dengan
membuat suatu kunjungan lapangan, mendatangkan pembicara atau bahkan
berkunjung ke suatu sekolah untuk melakukan suatu penelitian. Hal ini akan
menjadikan otak peserta didik fresh dan hal-hal baru yang didapatkan akan
menjadikan peserta didik semakin termotivasi untuk belajar.

5. Tawarkan model dan metode pembelajaran yang beranekaragam
Peserta didik terkadang bosan jika metode atau model pembelajarn yang
diterapkan gurunya itu-itu saja, ceramah lagi ceramah lagi, presentasi lagi-
presentasi lagi. Nah oleh karenanya, sebisa mungkin guru dalam menerapkan
model atau metode pembelajaran yang bervariasi, ini akan mengurangi
kejenuhan peserta didik saat pembelajaran bersama anda. Misalkan
pertemuan pertama, metode yang digunakan adalah ceramah, maka
pertemuan selanjutnya guru bisa menggunakan metode dan model lain dan
seterusnya. Keanekaragaman dalam pembelajaran akan membuat peserta
didik tidak jenuh dan bahkan bisa meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.

6. Ciptakan Kompetisi yang Positif
Persaingan di dalam kelas tidak selalu hal yang buruk, bahkan bisa menjadi
sesuatu yang positif jika diterapkan untuk sesuatu yang positif. Lebih dari itu
kompetisi di dalam kelas juga mampu menumbuhkan motivasi peserta didik
untuk bekerja lebih ekstra dan keras. Menciptakan suasana kelas agar bisa
menumbuhkan persaingan positif, mungkin bisa melalui permainan
kelompok yang terkait dengan materi atau suatu kesempatan yang bisa
memamerkan pengetahuan mereka.

7. Tawarkan Hadiah
Siapa pun juga pasti akan senang dengan yang namanya hadiah, begitupun
peserta didik. Menawarkan hadiah kepada peserta didik jika mereka berhasil
melakukan sesuatu merupakan salah satu cara jitu untuk meningkatkan
motivasi belajar.Hadiah seperti buku, tiket menonton, paket makanan dan
lain sebagainya merupakan contoh yang mungkin sekiranya bisa guru
berikan kepada anak didiknya yang berhasil melakukan hal yang positif.Tapi
ingat, dalam  memberikan = rewards  harus  banyak  yang
dipertimbangkan.Guru setidaknya memikirkan kebutuhan dan personal si
peserta didik yang diharapkan dengan hadiah tersebut peserta didik bisa
semakin termotivasi dan semangat dalam belajarnya.

8. Berikan Tanggung Jawab Kepada Peserta didik
Menugaskan peserta didik sebuah pekerjaan kelas adalah cara yang bagus
untuk membangun komunitas dan untuk memberikan peserta didik rasa
motivasi.Kebanyakan peserta didik akan melihat pekerjaan kelas sebagai
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sesuatu yang istimewa daripada beban dan akan bekerja keras untuk
memastikan bahwa mereka bisa.Hal ini juga dapat berguna untuk
memungkinkan peserta didik untuk bergiliran memimpin kegiatan sehingga
setiap peserta didik akan terasa penting dan dihargai.Salah satu penerapan
model pembelajaran Jigsaw sangat cocok untuk poin yang satu ini, yang mana
didalamnya sangat menekankan tanggung jawab dari setiap peserta didik.

9. Berikan Kesempatan kepada Peserta didik untuk Belajar Secara Berkelompok
Banyak peserta didik akan merasa senang untuk mencoba memecahkan
masalah, melakukan percobaan dan bekerja pada proyek proyek tertentu
dengan peserta didik lain secara berkelompok.Interaksi sosial dapat membuat
mereka bersemangat tentang hal-hal di dalam kelas dan peserta didik bisa
memotivasi satu sama lain untuk mencapai tujuan.Guru perlu memastikan
bahwa kelompoknya seimbang dan adil, sehingga beberapa peserta didik
tidak melakukan lebih banyak pekerjaan daripada yang lain.

10.  Jadikan Kelas Menjadi Menyenangkan
Peserta didik yang melihat kelas sebagai tempat di mana mereka bisa
bersenang-senang (Positif) akan lebih termotivasi untuk memperhatikan dan
melakukan pekerjaan dalam kegiatan pembelajaran daripada mereka yang
menganggapnya sebagai sebuah tugas.Menambahkan sebuah kegiatan yang
menyenangkan di kelas bisa membantu peserta didik yang kesulitan untuk
tetap terlibat dan akan membuat kelas menjadi tempat yang jauh lebih ramah
untuk semua peserta didik.

11.  Berikan Kesempatan Untuk Melakukan
Peserta didik, bahkan yang terbaik sekalipun, bisa menjadi sangat frustrasi
dan kehilangan motivasi ketika diri mereka tidak mendapatkan pengakuan
dari peserta didik lain terlebih dari gurunya. Pastikan bahwa semua peserta
didik mendapatkan kesempatan untuk terlibat dalam suatu kegiatan
pembelajaran. Ini akan meningkatkan motivasi dari dalam diri mereka untuk
melakukan yang terbaik.

Minat baca dapat ditumbuhkan dan dikembangkan, sehingga menjadi
kebiasaan melalui penguasaan teknik membaca yang tepat.Teknik membaca yang
tepat dapat membuat membaca lebih efisien, efektif, serta menarik.Berdasarkan
definisi tersebut dapatlah dikemukakan yaitu minat memiliki unsur-unsur sebagai
berikut:

a. Minat adalah suatu gejala psikologis

b. Adanya pemusatan perhatian, persaan dan pikiran dari subyek karena
tertarik

c. Adanya perasaan senang terhadap obyek yang menjadi sasaran

d. Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subyek untuk melakukan
kegiatan guna mencapai tujuan

Hilgard memberikan rumusan pengertian tentang minat sebagai berikut:
“Interest is persisting tendency to pay attention to and enjoy some activity or
content” yang berarti minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati
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seseorang, dperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang dan
diperoleh suatu kepuasaan. Minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk
tertarik pada sesuatu objek atau menyenangi sesuatu objek. Minat adalah sesuatu
pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya
dan yang tergantung dari bakat dan lingkungan.

SIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini terdapat pada minat seseorang, minat
merupakan salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong untuk mencapai
tujuan.Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu obyek, cenderung
memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada obyek
tersebut.Namun apabila obyek tersebut tidak menimbulkan rasa senang.Di dalam
pendidikan, pada hakekatnya seorang guru bertugas mencerdaskan bangsa dalam
suatu bentuk dalam pendidikan formal. Setiap usaha yang dilaksanakan tidak
terlepas dari faktor penghambat dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Guru
merupakan faktor dominan dalam menentukan keberhasilan proses belajar
mengajar. Seorang guru bukan hanya berperan sebagai fasilitator dan mediator,
akan tetapi juga dituntut untuk dapat berperan sebagai motivator yang dapat
membangkitkan semangat dan dorongan peserta didik dalam belajar dengan
menggunakan berbagai keterampilan mengajar guru yang sesuai serta menunjang
pembentukan kompetensi dasar peserta didik yang lebih baik dari segi pengetahuan,
keterampilan maupun sikapnya.

Strategi guru dalam meningkatkan minat belajar peserta didik adalah berikan
peserta didik untuk mengambil keputusan serta kontrol, berikan sebuah instruksi
yang jelas, ciptakan lingkungan kelas bebas ancaman, ubah suasana belajar,
tawarkan model dan metode pembelajaran yang beranekaragam, ciptakan kompetisi
yang positif, tawarkan hadiah, berikan tanggung jawab kepada peserta didik,
berikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara berkelompok, dorong
mereka untuk merefleksikan diri, bersemangat, mengenal peserta didik, mengetahui
minat peserta didik, bantu peserta didik untuk menemukan motivasi dari dalam
dirinya, kelola kecemasan peserta didik, buatlah tujuan yang tinggi tetapi masih bisa
dicapai, berikan feedback dan bantu menemukan solusi, track progress, jadikan
kelas menjadi menyenangkan, dan berikan kesempatan untuk melakukan.
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